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Xi

ABSTRAK

Desi Ratnasari. Pengaruh Penghasilan Orang tua Terhadap Pendidikan
Agama anak yang dibimbing oleh Muhammad saleh dan Zulfah. Pendidikan
merupakan  salah satu bentuk pembangunan nasional untuk meningkatkan
kecerdasan, sehingga terwujud dan melahirkan anak-anak yang cerdas, maju dan
sejahtera. Dengan kondisi perekonomian orangtua dari pendapatan yang mereka
hasilkan dari bekerja sebagai petani.-Orangtua berkewajiban membiayai suluruh
keperluan pendidikan anaknya. Perlu disadari bahwa tingkat pendidikan itu sangat
erat kaitannya dengan biaya pendidikan, fasilitas pendidikan dan faktor lain yang
berhubunga dengan pendidikan tersebut . sebagai orangtua sudah menjadi kewajiban
memberikan pendidikan yang baik kepada anaknya . tidak dapat dipungkiri bahwa
tingkat pendidikan anak sangat erat kaitannya dengan penghasilan pendapatan orang
tua yang mereka hasilkan dari bekerja, orangtua kewajiban membiayai seluruh
keperluan_pendidikan anaknya. Penelitian ini_bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penghasilan orangtua terhadap kesadaran pendidikan agama bagi anak di Desa
Masolo

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi.
Adapun teknik analisis datanya yaitu menggunakan teknik editing ‘dan analisis regresi
linear berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penghasilan orang tua terhadap
Peningkatan Kesadaran pendidikan agama anak di Desa Masolo Kabupaten Pinrang
dengan perolehan rhiung (0,718) > riapel (0,312). Dari hasil analisis menunjukkan bahwa
angka Koefisien regre5| variabel penghasilan (X2) sebesar 0,349 artinya adalah jika
penghasilan mengalami peningkatan 1% maka kesadaran pendidikan agama anak (Y)
akan mengalami peningkatan.sebesar 34,9% dengan asumsi variabel independen lain
nilainya tetap. Koefisien bernilai positifi'dan tidak signifikan. Nilai positif dari
variabel penghasilan (X2) menunjukkan semakin baik tingkat penghasilan (X2) maka
akan semakin meningkat kesadaran pendidikan agama anak

Kata Kunci: Penghasilani'Pendidikan‘agama:anak; dan-kesadaran aorang tua.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan h ing dalam kehidupan Kita, ini berarti

bahwa setiap manusia n diharapkan untuk selalu

idikan tidak akan endidikan secara umum

enjadi seora itu s penting kita

berguna baik bagi Nusa kan pertama

kali ya lingkungan keluarga ( lingkungan

arakat (pendidikan No

abisnya dan

..... a hal-hal yang baik misalnya,
bagaimana kita bersikap sopan-santun terhadap orang lain, menghormati sesama, dan
berbagi dengan mereka yang kekurangan. Kita bisa mengambil kesimpulan bahwa
pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak bisa lepas dari kehidupan.

Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu proses pemberdayaan manusia secara
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luas,melalui pengembangan potensi jasmani dan rohani, secara individu atau manusia
sebagai komunitas, melalui proses yang berkesinambungan Dalam agama Islam,
pendidikan mempunyai arti yang sangat besar sekali penciptaan generasi yang

sempurna.

Umumnya ahli pendidik kat bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah membentu ga terwujud manusia yang
bermoral atau berak . idi wujudkan cita-cita Islam

ila sehingga

pada umumnya hanya sia-manusia

yang i tapi kurang mampu ak mampu

menghayati makna am, apalagi
n kelslamann : slami sehari-
hari.
kan merupak g dan menda i anak untuk
a. Dala ﬁaﬁ g t cepat bangan dan
"FA Pyﬂ ﬁrE yang lebih
baik untuk

sang anak. Salah satu pendidikan yang paling ditanampakan pada anak adalah
pendidikan agama Islam karena sangat berperan penting dalam membentuk karakter
dan kepribadian yang baik bagi anak. Pendidikan agama Islam ada baiknya

ditanamkan dan di ajarkan pada anak. Dalam lingkungan diluar rumah mesjid juga
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termasuk sebagai lembaga Agama yang penting untuk mendidik anak dan
mengajarkan anak serta meningkatkan kualitas keimanan nya kepada Allah SWT.
Tidak hanya itu mesjid juga dapat membuat anak dapat menumbuhkan perilaku yang

baik dalam dirinya.

Mesjid sabagai tempat unt ah dan untuk mengaji dan mengkaji AL-

ngat penting untuk membentuk

membentuk

ng baik ke depannya. a dalam Al-

4-18 :

) o gale o AdLads chs i 4la SV Eikass

Terjemahan :
(14) Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. lbunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah
yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam wusia dua tahun.
Bersyukurlah kepadaKu dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku
kembalimu, (15) Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
Aku dengan sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka
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janganlah engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia
dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku. Kemudian
hanya kepada-Ku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan kepadamu
apa yang telah kamu kerjakan, (16) (Lugman berkata): "Wahai anakku!
Sunggubh, jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam
batu atau di langit atau di bumi, niscaya Allah akan memberinya (balasan).
Sesungguhnya Allah Maha Halus, (17) Wahai anakku! Laksanakanlah shalat
dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu,
sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting, (18) Dan
janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena sombong) dan
janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.

Anak merupakan anugrah yang di berikan Allah swt kepada orang tua. Orang
tua yang di berikan hak atas anugrah yang di berikan maka orang tua memiliki
tanggung Jawab kepada anak dalam ‘berbagi hal untuk masa depannya. Bahkan
rasulullah meletakkan kaidah  mendasar tentang seorang tumbuh berkembang
mengikutl agama orang tuanya. Kedua orang tua memiliki pengaruh yang kuat
terhadap masa depan anaknya. Melalui pendidikan agama tersebut, diharapkan
individu dapat mengembangkan potensi tagwa kepada Allah SWT. Apabila potensi
ini berkembang dengan baik, maka individu akan dapat mengendalikan diri agar
terhindar dari bentuk-bentuk perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai agama
yang tertanam dalam dirinya namun perkembangan itu tidak terjadi manakalah tidak
ada faktor luar_yang memberikan* rafgsangan atau” Stimulus yang memungkinkan
potensi itu berkembang dengan sebaik-baiknya.

Perlu disadari bahwa tingkat pendidikan itu sangat erat kaitannya dengan biaya
pendidikan, fasilitas pendidikan dan faktor lain yang berhubunga dengan pendidikan
tersebut . sebagai orangtua sudah menjadi kewajiban memberikan pendidikan yang
baik kepada anaknya . tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat pendidikan anak sangat

erat kaitannya dengan penghasilan pendapatan orang tua yang mereka hasilkan dari



bekerja, orangtua kewajiban membiayai seluruh keperluan pendidikan anaknya.
Dalam hal ini pendapatan orangtua menjadi salahsatufaktor yang mempengaruhi
tingkat pendidikan anak.

Sejumlah upaya dilakukan oleh orang tua untuk mendukung pendidikan anak-

anaknya misalnya, dengan mencipta gkungan belajar yang kondusif di rumah,

bahkan tak sedikit pula orang 1.dana khusus untuk les tambahan
yang di harapkan bisz ; i3 olah. Apapun upaya yang

ak. Kita harus mencurahkan
g anak-anak
kita se : berbuat ke
oleh orangtua untu ya dengan
elajar dan membiasak ekat kepada

atkan prestasi anak dul

mendidik anak tanpa meng

a. Ki hajar
memajukan
Noor syam
eninkatkan

K lembaga dan

pembinaannya.® Alhasil potensi pendidikan adalah suatu upaya untuk memajukan

8Samsul Munir Amin. Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islam, (Jakarta: Amzah, 2007),
h.8
® Zaini, Landasan pendidikan (Yogyakarta: Mitsaq Pustaka, 2011) h. 2-3.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



perkembangan budi pekerti dan kepribadian yang terbina lewat lembaga sehingga
anak menjadi dewasa.
Pendidikan yang paling sulit adalah mendidik anak. Salah satu penyebab

mungkin dikarenakan masa peralih dari fase anak-anak menuju fase dewasa. Atas

dasar inilah orang tua member kepada mereka dan menghadapinya

dengan hati lapan dan penuh kewajiban orangtua membawa
anaknya ke tempat-ten naknya tentang keagamaan
dan orangtua juga wajib mengajarkannya.

m rumahnya
engukuhkan
anusia secara umum ya sebagai
Kem adalah kebaikan kebai alam hal ini
ada i i te nya agama, terpelihar ranya akal,
ketu dan terpeliharanya harta. idak pernah
segi penghasi (U sudah ke n anaknya.
i adalah sa pemenuhan
aniah manusia i engadakan
etahuan  dan
barang serta
sebagainya.

Adalah sarana ekonomi tersebut. Maka hidup manusia ini diliputi oleh soal-soal

95yekh Kkhalid bin Abdurrahman Al-‘Akk, Cara Islam Mendidik Anak (Yogyakarta: Ad-
dawa’, 2006 ), h. 303-305.
" Abdul Rahman Al-Akk, Cara Islam Mendidik Anak (Yogyakarta: Ad-dawa’, 2006), h. 192.
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ekonomi baik dalam mengatur urusan rumah tangga, menjaga kehematan hingga
ekonomi ini merupakan satu ilmu yang luas bidannya.
Keadaan ekonomi Kkeluarga tentulah mempunyai peranan terhadap

perkembangan anak-anak, apabila dipikirkan bahwa dengan adanya perekonomian

yang cukup, lingkungan materil yang dapi anak di dalam keluarganya itu lebih

luas ia dapat kesempatan a percakapan, yang tidak dapat di

kembangkan apabila ti alat alatnya. Penc erupakan salah satu bentuk

pembangunan nasional untuk meningkatkan kece sehingga terwujud dan

an membiayai suluruh k
nantiasa menarik perh

I buat untuk menyelesa mi tersebut.

ntuk mencari penyelesaian kurat dalam

alah ini sec dan sangat

sedikit silan yang di ka iti asilkan telah

h dari moti

mendapatpmﬁpukan Eg terlalu

menyi nghilangkan sebenarnya.

Di satu tingkan hak
individ

keseharian
mereka di lingkungan sekitarnya. Khususnya pada keluarga dengan tingkat
perekonomian yang tinggi, banyak orang tua yang lalai mendidik anaknya. Kelalaian
dalam mendidik anak di sebabkan karena kesibukan orangtuanya dalam bekerja.

Sikap acuh tak acuh orangtua membuat anaknya akhirnya tidak mendapatkan
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pendidikan yang semestinya. Pengaruh kemajuan teknologi juga sangat berpengaruh
terutama pendidikan agama terhadap perilaku anak. Dengan semakin berkembangnya
teknologi, membuat anak beramai-ramai menggunakan alat teknologi dan aktif

berbagai media sosial, sosial membuat anak semakin terdokrin dengan apa yang

ditampilkan kadang, ada anak yang idak bisa membedakan mana yang baik

mana yang buruk. Karena 2agamaan yang diberikan kepada

anak, orangtua yang embuat anak-anak mereka

mereka, ilmu agama ad lanya. Oleh
karena untuk melakukan pe
penghas ap kesadaran pendidik
Kabupa
1.2 Ru

ar at aka rumus salah untuk

adalah apa

lidikan agP*@EiPeAI\R)EI ?

penghasilan

begitupun dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekonomi keluarga terhadap kesadaran orang

tua terkait pendidikan agama anak.
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1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Bagi akademisi penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pengembangan metode yang variatif dalam hal kesadaran pendidikan agama anak

serta dalam hal peningkatan pendidik

1.4.2 Kegunaan Praktis

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN TEORI
2.1 Tinjauan Hasil Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, dibahas tentang pengaruh penghasilan orangtua terhadap

kesadaran pendidik agama bagi ana a Masolo Il Kabupaten Pinrang, setelah

membaca berbagai skripsi pe ang kurang lebih hampir sama

yang diteliti.

U oleh Fitria ningsih

unakan metode diskripti

usia formal

m penelitian ini orang

ubu raya. Teknik pen dalah teknik

munikasi tidak langsung . Alat

kan anak di
perhitungan
table yaitu
Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh pendapatan orangtua terhadap tingkat pendidikan anak di
desa sungai asam dan mempunyai pengaruh sebesar 47,8%. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada jenis pendidikan

yang dijadikan variabel penelitian. Pada penelitian sebelumnya, jenis pendidikan

10
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11

adalah pendidikan secara umum. Sedangkan yang akan dilakukan oleh penulis
berfokus pada pendidikan agama anak.
Penelitian oleh M. Aqup zamroji dengan judul metode penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pola deskriptif, menggunakan jenis penelitian

Kuantitatif exsprimen, sampel ya an dalam penelitian adalah 30 remaja

yang bertempat tinggal di isa data yang digunakan adalah
regresi linear sederh ili ji-f, dan sambungan efektif
s, dan asumsi klasik.
sama-sama

dikan agama

aan penelitian ini deng an dilakukan

eagamaan anak dalam b

iful Ulum dengan jud kaji tentang

a dalam keluarga. Belakan hat orangtua
anak dan
ya keluarga
ntatif dalam
Jata melalui
leh penulis
udian untuk
mengetahui kopifisien korelasi antara dua variabel yang digunakan dalam penelitian

ini penulis memasukkan hasl penjumlahan skor angket kedalam rumus “’r’’ product

moment sehingga dapat diketahui apakah terdapat hubungan yang segnifikan antara
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variabel pendidikan agama dalam keluarga dan variabel akhlak siswa diskolah, atau
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel.
Adapun jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah kuantitatif. Adapun

yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh syaiful ulum dengan penelitian

yang akan dilakukan oleh penulis dari segi lokasi penelitian, syaiful ulum

melakukan penelitian di sedangkan penulis melakukan
penelitian di desa Hubungan penelitian ini
mbahas tentang perilaku
elitian yang
akan sa : dikan agama
hlak siswa disekolah. S elitian yang

pada pengaruh penghasi ap kesadaran

proses ]| aupun laba
tergant ada fak KSI V3 atkan dala KS1.™> Menurut
Hernanto besarnya pendapatan yang mempengaruhinya seperti luas lahan, tingkat

produksi, identitas pengusaha, pertanaman dan efisiensi penggunaan tenaga kerja.

2Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat (Cet.IV; Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 293.

Byuliana Sudremi, Penegtahuan Sosial Ekonomi Kelas X (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.
133.
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Dalam melakukan kegiatan usahatani, petani berharap dapat meningkatkan
pendapatannya sehingga kebutuhan hidup sehari-hari dapat terpenuhi. Harga dan
produktivitas merupakan sumber dari faktor ketidakpastian, sehingga harga dan

produksi berubah maka pendapatan yang diterima juga berubah.

Menurut Gustiyana pendag dapat dibedakan menjadi dua yaitu

pendapatan usahatani dan angga. Pendapatan merupakan

pengurangan dari pen dengan biaya to patan rumah tangga yaitu

dari kegiatan usahatani ditambe pendapatan yang

. Pendapatan luar usa apatan yang

elakukan kegiatan dilu i berdagang,

keluarga ini
ja terbentuk
“’bahwa di dalam tiap-tiap negara terhadap tiga unsur, yaitu mereka yang kaya sekali,

mereka yang melarat dan mereka yang ada di tengah-tengahnya.” Status ekonomi

Yhttp://ilmuandinformasi.blogspot.co.id/2013/06/teori-pendapatan.html (Diakses tanggal 05
Agustus 2017).
133perjono Soekanto, Sosiolog. (Jakarta: Grafindo Persada, Cetakan ke Empat 1990) h. 251
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keluarga adalah kemampuan perekonomian suatu keluarga dalam memenuhi setiap
kebutuhan hidup seluruh anggota keluarga.
Ekonomi keluarga mampu suatu kenyataan yang tidak bisa di sangkal lagi

bahwa ekonomi merupakan fokus yang menentukan perilaku seseorang dalam

lingkungannya. Ekonomi keluarga dibandingkan dengan ekonomi keluarga

yang lainnya. Didalam keh nomi keluarga mampu berbeda
Perbedaan-perbedaan

perbedaan antara kelas ekonomi keluarga mampu dan

dak mampu setatus ek h, status ini

omi keluarga tidak ma ya status ini

ndesaan dan juga daer i arakat yang

miskinan sangatlah berda an manusia,

pendidikan hidupnya.
sangatlah b membantu
dalam mencukup a, pa : diwajibkan

enghasilan yang
diterima oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik
harian, mingguan, bulanan ataupun tahunan. Beberapa klasifikasi pendapatan

menurut sukirno yaitu:
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1. Pendapatan pribadi
Pendapatan pribadi diartikan sebagai semua jenis pendapatan, termasuk
pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan suatu kegiatan apapunyang diterima

penduduk suatu negara. Dari istilah ini dapatlah disimpulkan bahwa pendapatan

pribadi telah termasuk juga pemb. indahan. Pembayaran tersebut merpakan

pemberian-pemberian yan intah kepada berbagai golongan

masyarakat dimana p ikan suatu balas jasa atau

) sebenarnya

tangga untuk membia perluan lain.
ibedakan dengan pen i arena tidak
dapat digunakan oleh
igunakan untuk membayar

sebel  dapat
apatan priba
dari seorang masyarakat
pada sektor
ksi tersebut
untuk digunakan sebaga es produksi dengan harga ya erlaku dipasar
faktor produksi. Harga faktor produksi ‘dipasar faktor produksi (seperti halnya juga

untuk barang-barang dipasar barang) ditentukan oleh tarik menarik, antara penawaran

8sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 47.
Ysadono Sukirno, Makroekonomi Modern, h. 44.
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dan permintaan. Secara singkat pendapatan seorang warga masyarakat ditentukan
oleh:

3. Pendapatan Keluarga
Menurut T.Gilarsols“Pendapatan keluarga merupakan balas karya atau jasa

atau imbalan yang diperoleh karena .sumbangan yang diberikan dalam kegiatan

produksi”. Secara konkritnya pend ga berasal dari:

1. Usaha itu sendiri ani, membuka usaha sebagai
wiraswastawar
2geri atau karyawan,
3. n lain-lain.

atan bisa berupa U , ntunan baik

beras as perumahan dan lain- pendapatan

a terc pendapatan nominal b

para

pen lebih ditekankan penge patan rumah

tangga, pendapatan merupakan jumlah keseluruhan  dari atan formal,

pendapatan subsistem. Pe tan formal adalah penghasilan

4 | )iasanya sebagai ba .Pendapatan

baik be ng atau bara

Da penghasilan yang dip bahan diluar

oleh melalui pekerjaa

'i*l.li?h'.-ll PC l-.qrﬁ“ 1“!-\&"*“ adalan

oknya apatan yang
ila produksi
dengan konsumsi terletak disatu tangan atau masyarakat kecil”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah seabagai
jumlah penghasilan yang diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu

terentu sebagai balas jasa atau faktor-faktor produksi yang disumbangkan.

18T Gilarso, Pengantar llmu Ekonomika(Bandung: Ganeca Excata, 2002). h. 63.
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Menurut Boediono pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain dipengaruhi:*®
a. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki bersumber pada hasil-hasil

tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

b. Harga per unit dari masing- tor produksi, harga ini ditentukan oleh
penawaran dan permi

c. Hasil kegiatan a

. Hubungan
antara f itan dan kons S uatu hal yang sa nting dalam
8 kehidupan
Ji rendahnya

mengelola

berikut:
1. Serangkaian proses dengannya seseorang atau anak mengembangkan
kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya yang bernilai atau

berguna di masyarakat

°Boediono, Pengantar Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2002), h.150.
2 Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 263.
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2. Proses sosial dimana orang-oran atau anak-anak dipengaruhi dengan
lingkungan yang (sengaja) dipilih dan dikendalikan (misalnya oleh guru di
sekolah) sehingga mereka memperoleh kemampuan-kemampuan sosial dan

perkembangan individual yang optimal.?

Pendidikan sebagai usaha me dan mengembangkan pribadi manusika,

aspek rohaniah dan jasmani ng secara bertahap. Akan tetapi,

suatu proses yang diin alam usaha kepe adalah proses yang terarah

engarahkan anak didik kepada titik optimal
pendidikan
eknik.?

didikan adalah usaha o sadar untuk

angkan kepribadian se anak didik

baik da n formal maupun infor
gertian diatas dapat disimp ahwa Jikan adalah
suatu k melatih, mbing, dan

i seseorang uatu proses

baik secara al  maupun
pemahaman,

ang mandiri

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi pengetahuan

menuju perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia.>*

21 Alisuf Sabri, Pengantar llmu Pendidikan (Jakarta: UIN Jakarta, 2005), h. 5.

22 Muzayyin Avrifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 12-13.

2 M Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga
(Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h. 4.
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Pendidikan adalah sebuah proses perkembangan, pengasuhan dan penanaman. Dari
beberapa kata tersebut berarti bahwa pendidikan menunjukkan adanya perhatian akan

kondisi pertumbuhan (siswa). Oleh karena itu, pendidikan tidak mengenal ruang dan

waktu. Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan bisa dilakukan dimana saja dan

dari Allah swt., yaitu
hamba Allah swt yang aat terhadap

pun sebagai

ar n tercapai se esuatu usaha

atau ke i upakan usaha

lﬁn, tujua

seluruh aspek kehidupannya.®

% Mahfud Junaedi, Ilmu Pendidikan Islam Filsafat dan Pengembangan (Semarang: Rasail,
2010), h. 10.

> Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Agama Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h. 24.

26 7akiah Drajat dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 29.
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Secara umum Pendidikan Agama Islam (PAI) bertujuan untuk meningkatkan
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa terhadap agama Islam,
sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta

berakhlak mulia. Tujuan tersebut mengandung pengertian bahwa pembelajaran PAI

di sekolah dimulai dari tahap kogn aitu pengetahuan dan pemahaman siswa

terhadap nilai yang terkand m. Selanjutnya tahap psikomotor

nenaati ajaran Islam.”’

juan untuk
dalam suatu

k. Soe’oed

Jepan anak-
an kebutuhan
akan materi saja (kebutuhan biologis)' tetapi juga tanggung jawab dalam bentuk
spiritual (memenuhi kebutuhan rohani seperti kasih sayang dan pendidikan).

Kebutuhan pendidikan sebagai serana untuk memanusiakan anak menjadi penting,

2T'H. M Avrifin, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 42.
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tetapi sering kali diabaikan. Orangtua haruslah memiliki kesadaran yang tinggi akan
manfaat pendidikan sehingga anak dapat menikmati pendidikan yang mereka
butuhkan.

2.1.2.2 Teori Piaget

Dari kasus yang ada dapa kan teori yang dikemukakan oleh teori

perkembangan kognitif Pig i.depan bahwa perilaku manusia
tidak dapat di lepas @ angan lingkungan di mana
individu itu berada. Perilaku manusia itu di dorong oleh motif tertentu sihingga
ikemukakan
r, pendekatan informati meminjam
ang terkait dengan asi asi. Namun,

ngenai belajar adalah in perumusan

gai kasus. Mengenai isi nisi sendiri,

mengangga i i pagai fungsi

tempat indi ungan serta
beradaptasi
Bagaimana
an, perabot, dan
makanan serta objek-objek sosial seperti diri, orang tua dan teman. Bagaimana cara

anak mengelompokan objek-objek untuk mengetahui persamaan-persamaan dan

perbedaan-perbedaannya, untuk memahami penyebab terjadinya perubahan dalam

%83inggih D. Gunarsa, Dari anak sampai usia lanjut: bunga rampai psikologi anak (Jakarta:
BPK gunung mulia 2004), h.53
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objek-objek dan perisiwa-peristiwa dan untuk membentuk perkiraan tentang objek
dan peristiwa tersebut. Piaget memandang bahwa anak memainkan peran aktif dalam
menyusun pengetahuannya mengenai realitas.

Anak tidak pasif menerima informasi. Walaupun proses berfikir dalam

konsepsi anak mengenai realitas te odifikasi oleh pengalaman dengan dunia

sekitarnya, namun anak jug n._menginterpretasikan informasi

yang ia peroleh me galaman, serta mengadaptasikannya pada

pengetahuan dan konsepsi- mengenai dunia yang a punya. Pi percaya bahwa

an Piaget, setiap indi serangkaian

rsifat invarian, selalu te itau mundur.

jadi karena tekanan bi suaikan diri

danya pengorganisasian str agai seorang
logis, maka
eori Piaget
ental.

rkembangan

dalam dunia
kemampuan
bawaan untuk beradaptasi dengan lingkungan. Dengan kemampuan bawaan yang
bersifat biologis itu, Piaget mengamati bayi-bayi mewarisi reflek-reflek seperti reflek
menghisap. Reflek ini sangat penting dalam bulan-bulan pertama kehidupan mereka,

namun semakin berkurang signifikansinya pada perkembangan selanjutnya.
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Pertumbuhan atau perkembangan kognitif terjadi melalui tiga proses yang saling
berhubungan, yaitu:
1. Organisasi. Merupakan istilah yang digunakan Piaget untuk mengintegrasikan

pengetahuan kedalam system-sistem. Dengan kata lain, organisasi adalah

system pengetahuan atau carz ang disertai dengan pencitraan realitas

yang semakin akur. ki yang baru berumur 4 bulan

mampu untu dan menggengg Setelah itu dia berusaha

f, organisasi
adi semakin

uktur kognitif disebut s pola prilaku

gunakan seseorang unt melakukan
si tertentu. Contoh: ger Dt pada bayi
ada pipi dan bibir yang me menarik.

baru dengan
er i. Ada i dilakukan
dua langkah, digunakan

am struktur

baru yag dia terima kedalam pengetahuan mereka yang telah ada.
Contoh asimilasi kognitif: seorang anak yang diperlihatkan segi tiga
sama sisi, kemudian setelah itu diperlihatkan segitiga yang lain yaitu siku-

siku. Asimilasi terjadi jika si anak menjawab bahwa segitiga siku-siku yang
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diperlihatkan adalah segitiga sama sisi. b. Akomodasi Merupakan istilah yang
digunakan Piaget untuk merujuk pada perubahan yang terjadi pada sebuah
struktur kognitif dalam rangka menampung informasi baru. Jadi, dikatakan

akomodasi jika individu menyesuaikan diri dengan informasi baru. Melalui

akomodasi ini, struktur ng sudah ada dalam diri seseorang

ganrangsangan dari objeknya.

dalam di

ia mampu

mengatur

eseimbangan  dan terhadap
terjadi ekuilibrasi anta ngan, maka
dan akomodasi harus terja rsama-sama
l ndapat susu dari pa ibu ataupun
i I tutup (untuk minum dari

embutuhkan
kannya saat
itu dengan
akomodasi skema lama. Dengan melakukan hal itu, maka si bayi telah
melakukan adaptasi terhadap skema menghisap yang ia miliki dalam situasi
baru yaitu gelas. Dengan demikian asimilasi dan akomodasi bekerjasama

untuk menghasilkan ekuilibrium dan pertumbuhan.
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2.1.3 Keluarga
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Keluarga adalah suatu keluarga yang
paling mendasar dalam masyarakat yang terdiri dari ibu dan bapak dengan anak-

anaknhya.?

Keluarga adalah lembaga esmi yang terbentuk setelah adanya

perkawinan. Menurut pasa awinan Nomor 1 Tahun 1974,

menjelaskan bahwa an adalah ikatar antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan me

dan seja

dalam n sosialnya, yaitu keb dihargai, di

sayangi menyatakan diri. Ras asaan aman

Secara 1, perasaan aman Seca

encukupinya

nan dan juga sarana lain sejauh tidak

i pe

ai dengan ke

kata lain ya kan oleh remaja da

h iklim kehid usif. Apa ses nya yang di

keIuarga.P)Aen EF‘SR\Elm kelua

2. Kharakteristik khas itu dapat memengaruhi perilaku individu dalam keluarga itu

(termasuk remaja)

2% Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 536.
%0 Alisuf Sabri, Pengantar llmu Pendidikan (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), h. 21.
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3. Unsur kepemimpinan dan keteladanan dalam keluarga.* Kepemimpinan sebagai
suatu seni untuk mempengaruhi dan mengajarkan apa yang diharapkan supaya
anak mengerjakannya.

Dalam Islam, anak merupakan anugrah sekaligus titipan yang harus dijaga.

Islam memiliki pandangan pada da nak yang lahir pada dasarnya suci, ibarat

kertas putih.Kedua orang anak tersebut menjadikan yang
menjadikan anak te i dan Majusi. Keluarga

merupakan lingkungan terdekat untuk membesarka endewasakan,dan didalamnya

a itu keluarga memp : ting dalam

rga yang baik akan bagi remaja

rang baik akan berpen i arena sejak

keluarga dan untuk seterus i waktunya di

. Fungsi afeksi, yaitu keluarga merupakan tempat terjadinya hubungan sosial

yang penuh dengan kemesraan dan afeksi (penuh kasih sayang dan rasa aman)

*Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT Bumi Aksara) h. 94-95
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3. Fungsi sosialisai, yaitu fungsi keluarga dalam membentuk kepribadian anak.
Melalui interaksi sosial Dallam keluarga anak mempelajari pola-pola tingakah
laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam

rangka perkembangan kepribadian.

4. Fungsi pendidikan, vyaitu a sejak dahulu merupakan institusi
pendidikan. Dahu 1. satu-satunya institusi untuk
gar dapat hidu sosial dan ekonomi di

gpun keluaarga dikenal “sebage lingkungan pendidikan

eroleh afeksi, ketenanga

aitu keluarga merupak pend

ra anggotanya, disampi kan institusi

Fung enting artinya bagi penana g8 Ja anak.

perlindungg ngsi memeli
ngi anak, ba a. Fungsi in
dan-badan so

kan Aga"FNIE'EPA RE

2.1.3.2

memungkinkan dirinya untuk perkembangan lebih lanjut. Disitu pulalah anak
pertama-tama akan mendapat kesempatan menghayati pertemuan-pertemuan dengan

sesame manusia bahkan memperoleh perlindungan yang pertama.*

%2 Ary H. Gunawan, Kebijakan-kebijakan Pendidikan di Indonesia (Jakarta: Bina Aksara,
2000), h. 101.
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Agama dan pendidikan bisa mempengaruhi kelakukan seseorang yang pada
hakikatnya ditimbulkan oleh norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarga, yang
diturunkan melalui pendidikan orang tua terhadap anak mereka. Tidak mengherankan

jika nilai-nilai yang dianut oleh orang tua akhirnya dianut oleh anaknya. Tidak

mengherankan kalau ada pendapat y sifat negative yang ada pada anak

sebenarnya ada pula pada.o mata-mata karena faktor bawaan

atau keturunan, akan te a proses pendid

aja setiap minggu, dir masjid juga

ua jam pelajaran setiap dua, dan ini

Penanaman

, inti kan agama Islam adal

iman it mun ilaksanakan secara maksima sehari-hari

dan itu

pember ] urang tepat,
karena < dengan kata
lain pe tanduknya

dalam

% garlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), h.
114,

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h.
134,

% Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Islam, h. 134.

% 7akiah daradjat, Membina nilai-nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h.
86.
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Agama didalam kehidupan berfungsi sebagai suatu system nilai-nilai yang
memuat norma-norma tersebut menjadi karangka acuan dalam bersikap dan
bertingkah laku agar sejalan dengan agama yang dianutnya.*’ Allah telah memberikan

tuntunan hidup berupa agama Islam, sebagai pedoman yang sempurna. Karena di

dalamnya terkandung hukum dan k -ketentuan yang berkaitan dengan dunia
dan akhirat. Islam dari ka unduk, dan patuh kepadaAllah.
Inti ajaran Islam adal . ac WT. Adapun dasar-dasar

engan sebutan rukun Islam

dan ruk

moral ¢ nusia terutama.Akhlak an fa utlak dalam
era. Keluarga yang tid ggak akhlak
ia sekalipun kekayaan terial impah ruah.
serba kekurangan dalam ek nam t bahagia di

rmonisan ke jalinan cinta
ga yang se aktu dengan

dibatasi de ak.*® Akhlak

ek PR EPARE

vakan faktor

ramaan Kita.
I cara kita
menghayati dan cara kita mengamalkan Islam. Sebagian umat Islam di Indonesia

mungkin dalam beragamanya baru menyentuh bagian luar dari ajaran Islam belum

¥ Jalaludin.Psikologi agama. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004) h. 264
%¥Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2006) h.
119
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menemukan isi ajaran Islam yang sesungguhnya.**Meskipun pada kenyataannya
bahwa ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia modern tidak lepas dari adanya
unsur-unsur keyakinan yang logis yang tidak nyata dan kongkret. Sejalan dengan

tahap-tahap berkembangan pemikiran manusia di atas, maliownoski salah seseorang

antropolog menyatakan ¢’tiada gaimanapun primitifnya hidup tanpa

agama’’. Pernyataan ini a ada dan berkembang pada

manusia itu sendiri, a sudah setu usia hidup dimuka bumi,

sahkan dari

senantiasa

am tuhan, sebenarnya p ada pada diri

n. Dorongan ini berupa po

demikian ketaatan kepada ajaran agama merupakan kebiasaan yang menjadi milik

*Khozin, Refleksi Keberagamaan. (Malang: UMM Press 2004) h. 186-188
““Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.
37
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mereka yang mereka pelajari dari orang tua dan guru mereka.** Sebenarnya potensi
agama sudah ada pada diri manusia sejak dilahirkan tinggal bagaimana Kkita
menyadari hal itu, kurangnya kesadaran orangtua mendidik anak sehingga anak tidak

memperhatikan pelajaran agama.

2.1.3.3 Perkembangan Agama pada

Perkembangan pad fase atau tingkatan.Seperti di
sampaikan oleh Eme legius on Children. Yaitu
ak usia 3-6
n tu h banyak di
mas suai dengan

pan masa ini

dengan tingkat intelekt ng

a
hi oleh kehidupan fant a di menanggapi

an konsep fantasi itu.
ini biasanya d ketika anak

masa sekol kat ini ide ketu anak sudah

kan konsep-k

jual StagPifAHEiP.k(an ini anak

kenyataan.
mempunyai

terbagi atas

a. Konsep ketuhanan yang konvesional dan konserfatif dengan dipengaruhi

sebagaian kecil dari fantasi, hal tersebut di sebabkan dari luar.

“Baharudin dan Mulyono.Psikologi Agama dalam Perspektif Islam (Malang : UIN Malang
Press 2008), h. 111
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b. Konsep yang lebih murni yang dinyatakan dalam pandangan yang bersifat
personal (perorangan)
c. Konsep ketuhanan yang Humanistik Agama telah menjadi etos humanis pada

diri mereka dalam menghayati ajaran agama. Tingkatan ini di pengaruhi

faktor internyaitu perkembang ia_dan faktor ektern yaitu faktor luar yang
alamiah.

2.3 Kerangka Pikir

penjelasan atau

parkan alur

masyarakat

n masalah yang tidak bi pan.Masalah
yang banyak di hada : lilingkungan
sekitar

perkembangan remaja merupakan

masa pe anak-anak ke dalam masa asa remaja
sangat

babkan masa i iki rnih mereka

masih berpengaru

nasihat oMan.EMHEkonomi an masalah

ggap merek

menghi

yang

remaja d

prasarana di
dalam menunjang proses pendewasaan diri dan di dalam prosese tersebut pasti

mebutuhkan biaya.

*’Rahmada Assegaf, Desain Risetsosial-Keagamaan, (Yogyakarta: Gama media,2007) h. 22
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Sehingga orang tua harus berfikir extra keras di dalam memenuhi kebutuhan
remaja yang sangat banyak di dalam pembiaayaan. Namun tidak semua remaja yang
berfikir masalah ekonomi merupakan masalah di dalam proses pendewasaanya. Hal

ini ditunjukkan dengan gaya hidup remaja dari keluarga yang mampu memenuhi

fasilitas anak-anaknya. Dan remaj bisa berinteraksi dengan baik remaja-

remaja lain tanpa ada mas sosial.Ada juga banyak remaja

berfikir dewasa pad belum mem dewasa ini di tunjukkan

dengan mereka bantu orang tuanya m bekerja dan tidak

dan selalu
g intensif dengan pert ajanya. Dari
i sangatlah berhubun )endewasaan

remaja .salah satu fungsi kelua nomi.

13l

PAREPARE
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Berdasarkan penelitian dengan judul “Pengaruh Ekonomi Keluarga terhadap

kesadaran orang tua terkait pendidikan Agama anak” sebagai berikut;

Kesadaran Pendidikan Agama

adalah tis dianggap
paling

yang berarti sementara dan thesis yang berarti pernyataan atau teori karena hipotesis
merupakan pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, maka perlu

dilakukan uji kebenarannya.* Untuk menguji ada atau tidaknya hubungan antara

3’3, Margono, Metode Penelitian Terdahulu (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 67.
* Ridwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 162.
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variabel x (kesadaran pendidikan agama anak) dengan variabel y (penghasilan orang
tua), maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
e H1 : Terdapat pengaruh antara penghasilan orang tua dengan kesadaran

pendidikan agama anak

e HO : Tidak terdapat pengaruh penghasilan orang tua dengan kesadaran

ementara bahwa terdapat
pendidikan agama anak.
apun untuk

tian lilakukan di

ariabel

pembaca memahagmi tian ini dan

ambaran tentang arah dari p aksud dalam

¢ berjudul “ » Kesadaran

operasional

. Hubungan
penting dalam
berbagai permasalahan ekonomi. Konsumsi termasuk mengenai biaya kehidupan
sehari-hari maupun biaya pendidikan yang ditujukan untuk anak. Tinggi rendahnya
pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola

penerimaan atau penghasilannya.
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Ekonomi keluarga mampu suatu kenyataan yang tidak bisa di sangkal lagi
bahwa ekonomi merupakan fokus yang menentukan perilaku seseorang dalam
lingkungannya. Ekonomi keluarga mampu dibandingkan dengan ekonomi keluarga

yang lainnya. Didalam kehidupan sehari-hari ekonomi keluarga mampu berbeda

dengan ekonominya dengan ekonom arga dibawahnya. Perbedaan-perbedaan

inilah yang menyebabkan ekonomi keluarga mampu dan

n Pe Agama

dida idupan berfungsi sebag

a-no ebut menjadi karang

aga n dengan agama yang dian

berupa aga . Karena di

andung huku engan dunia

dan ak slam dari kat ,tunduk, dan epadaAllah.
adalah P)Aan EMREh SWT.
in

dasar-dasar

rukun Islam

Sikap dan tindakan yang dilakukan seseorang haruslah didasari oleh suatu
kesadaran.Orangtua juga harus demikian, karena kesadaran sangat diperlukan dalam

memenuhi kewajiban dan tanggung jawab terhadap anak. kesadaran adalah suatu

*Jalaludin.Psikologi agama. (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2004) h. 264
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aktivitas jiwa dalam hubungannya dengan lingkungan yang menyadari adanya benda-
benda diskitar kita.
Setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang bertujuan untuk

berhubungan dengan dunia luar. Anak merupakan komponen penting dalam suatu

keluarga yang harus dipelihara, dan dibesarkan dengan baik. Soe’oed

menjelaskan bahwa orangt ang bekewajiban terhadap proses

uhan rohani seperti pendidikan).

gai serana untuk mem adi penting,

Orangtua haruslah me tinggi akan

ngga anak dapat menik ang mereka
ramaan Kita.
mi cara kita

di Indonesia

bahwa ilmu pengetahuan yang berkembang di dunia modern tidak lepas dari adanya
unsur-unsur keyakinan yang logis yang tidak nyata dan kongkret. Sejalan dengan

tahap-tahap berkembangan pemikiran manusia di atas, maliownoski salah seseorang

**Khozin, Refleksi Keberagamaan. (Malang: UMM Press 2004) h. 186-188
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antropolog menyatakan tiada manusia bagaimanapun primitifnya hidup tanpa
agama’’. Pernyataan ini menunjukkan bahwa agama ada dan berkembang pada
manusia itu sendiri, artinya agama sudah setua umur manusia hidup dimuka bumi,

sehingga dari zaman ke zaman masyarakat manusia senantiasa memiliki agama atau

kepercayaan.*’ Juga Henri Bargs agama tidak dapat di pisahkan dari

kehidupan manusia, seb san esensial yang senantiasa

menyertai manusia d annya, rasa kan muncul sebagai naluri

hidayah al-diniyyah, b
kepada manusia. Pern i kan bahwa
erupakan faktor manu
, sepenuhnya tergantung da inag -nilai agama
dan jug arga. ) idi pada anak,
arga.Dengan

enjadi milik

gda anak tidak

memperhatikan pelajaran agama.

*"Muhammad Alim. Pendidikan Agama Islam.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.
37

“*®Baharudin dan Mulyono.Psikologi Agama dalam Perspektif Islam (Malang : UIN Malang
Press 2008), h. 111
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2.5.3 Kesadaran Orangtua terhadap pendidikan anak
Ada sejumlah faktor dari dalam keluarga yang sangat di butuhkan oleh anak
dalam proses perkembangan sosialnya, yaitu kebutuhan rasa aman, dihargai, di

sayangi, dan kebesan untuk menyatakan diri. Rasa aman meliputi perasaan aman

secara material dan mental, pera secara material yaiti mencukupinya

kebutuhan pakaian, maka ang di perlukan sejauh tidak
berlebihan sesuai deng

ang sangat di butuhkan ole

nternal keluarga yang be

itu dapat memengaruhi indi am keluarga
ja)

kepemimpi

suatu seni apa yang

kan supaya a

2.5.4

mementingkan dirinya karena tidak mau susah payah membimbing anak dengan
sabar .menurut samsul muniar amin dalam bukunya menyiapkan masa depan anak

secara Islami, Peran orang tua dalam mendampingi dalam mendidik anak tidak

**Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,
(Jakarta: PT Bumi Aksara) h. 94-95
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terbatas sebagai orang tua. Sekali orang tua perlu berperan sebagai polisi yang selalu
siap menegakkan keadilan dan kebenaran.dan sesekali harus berperan sebagai guru
yang dapat mendidik anaknya.sewaktu-waktu juga berperan sebagai teman sebagai

Guru orang tua dituntun memiliki wawasan dan pengetahuan yang luas. Anak-

anak akan bayak bertanya guru a dilihat,didengar dan dirasakan .bahkan

perilaku orang tua sangat ber anaknya. Sebagai polisi orang tua

harus berani menega enaran dan kead apun yang bersalah harus

dihukum, tanpa pa pulu.namun harus di hukuman disini adalah
memegang

berikut anya akan

n kesucian hatinya, erusak dan

megang peran yang pe : engaruh atas

alam membimbing ana peran dalam

gen enerus, maka dengan memb

erhatian, nas tauhid yang

i pekerti yan ag yang lurus, dik terhadap

n bagian terp berumah tang

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas

(independence variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas

(indepence variable) merupakan enjadi perubahan sehingga timbulnya

variabel terikat, yang disi an variabel terikat (dependent

variable) merupakan i ang disimbolkan dengan

JUMNUITO \J U Q anya. Orang,
tetapi juga benda-benda alam lain.>*
Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang paling sedikit

mempunyai sifat yang sama. Sampel dibuat untuk menentukan sifat (karakteristik)

% juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, disertasi dan karya ilmiah, h. 48.
5! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 177.
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populasi dengan menguji sebagian kecil dari kelompok yang lebih besar disebut
populasi dan sebagian dari populasi disebut sampel. Adapun populasi dalam

penelitian ini adalah:

Nama Dusun Penduduk

Masolo Il Timur 521

Masolo Il Barat 850

TOTAL 1.371

Sumber : Doku
3.3.2  Sampel

imiliki oleh

ppulasi yang

sampel i opulasi tersebut. Hasil mpulan dari
sampel berlakkan untuk pop kian dalam
menent ulasi betul-betul harus r

anakan di Desa Masol i melakukan
survei : i iti iti emutuskan
bahwa i 3 sa Masolo 11
yang te ) ur, dengan
alasan I i apun jumlah
sampel

Masolo Il timur 50 orang. Maka total 'sampel yang akan diteliti adalah 100 orang.
Oleh karena itu, sampel ini adalah jenis purposive sample atau sampel bertujuan.
Sebab cara pengambilan subjek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah

tetap, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu dengan suatu pertimbangan.
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Pengambilan sampel ini harus didasarkan atas ciri-ciri pokok populasi dan subjek
yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak
mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi.”®

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data langkah strategis yang digunakan untuk

memperoleh data yang aku ungjawabkan dalam penelitian.
Setiap penelitian ya an beberapa teknik dan
intrumen penelitian
saling di ar valid dan
otentik.
3411 embagikan
epada pihak-pihak yan A penelitian,
penulis mempelajari an, perilaku

orang.>
3.4.1.2
at dilakukan oleh peneliti de enggunakan
semua ilmu ahuan. Para
hanya dapat kan data, yaitu fa guna untuk
skan, memb yang terjadi aun menjadi
ntuk diPeksRlErPﬂ“lEi yaitu melakukan
mak melakukan
kukan oleh
peneliti dengan berperan sebagal anggota yang ikut serta merasakan didalam

kehidupan masyarakat topik peneliti.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendakatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
(Bandun%: Alfabeta, 2012), h. 117.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendakatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), h.
117.
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3.4.1.3 Dokumentasi
Langka ketiga dalam pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam peneliti ini.
Teknik yang digunakan untuk mencatat data-data sekunder yang tersedia

dalam bentuk arsip atau d okumen.teknik ini dipergunakan untuk

mengetahui data d itan dengan hal-hal yang akan

penulis teliti.” berupa foto-foto pada saat
melakukan kepada informan pa
melakukan

u arti dalam

akan diteliti. Hal-hal y knik analisis

data adz alisi deskriptif dilakukan den semua data

edian, modus dan sta lisis statistic

hipotesis yang telah di enggunakan

ent yakni analisis regresi linear alisis linear

nakan hanya satu variabel

tak beb pendent). Tujuan nt variabel X

oh variabel

a pengujian
tersebut terhadap instrument penelitian.

> Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif (Perhitungan Manul dan SPSS) (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2014), h. 117.
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3.5.1 Uji Validitas Instrumen

Menurut Sugiyono, validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang
terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh penelitian.
Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian.

Uji validitas instru ini digunakan analisis item yaitu

mengkolerasikan skor ti erupakan jumlah dari tiap
skor butir. Jika ada i item tersebut tidak akan

diteliti benuhi yaitu

harus
valid

a item-item pertanyaan i tidak valid
3.5.2

akan untuk mengukur 3 aknya suatu
kuesion ) dinyatakan valid apa a kuesioner
mampu engungkapkan sesuatu yang akan diukur S tersebut. Uji
validita gunakan tara isien ini sudz gogap valid).
Cara u engetahui val te korelasi Prt oment dari
Person.

erikut:

1 0,901 Valid
2 0,833 Valid

>* Burhab Bungin, Metode penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006) h
42

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 267.
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3 0,614 Valid
4 0,614 Valid
5 0,700 Valid
6 0,729 Valid
7
8

14

15

Sumber : Hasil Output SPSS 21

46
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Berdasarkan hasil uji validitas diatas menunjukkan bahwa seluruh butir

pernyataan dinyatakan valid. Oleh karena itu penulis menyimpulkan bahwa

setiap item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterima.
3.5.3 Uji Reabilitas Instrumen

Reabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap
konsisten apabila pengukuran dua

ebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat ukur v ilitas dilakukan untuk mengetahui
apakah alat ukur yang apat diandalkan, suatu alat

ukur dapat diand kan berulangkali akan

0,60 maka

n tersebut dinyatakan v
pakan uji kehandalan vy: mengetahui

ur dapat diandalkan ata

nyaan yang diperguna

ik cronbach alpha dimana secara um Jgap reliabel
sil perhitunga a

Sumber : Hasil Output SPSS 21

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang di olah melalui Spss 21 dengan

apabila

menggunakan cronbach alphanya dapat disimpulkan bahwa seluruh butir

pernyataan untuk variabel penghasilan orangtua (x) dinyatakan tidak reliabel

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



48

artinya meskipun item pernyataan Valid namun butir pernyataan tidak dapat
diandalkan akan tetapi untuk seluruh butir pernyataan variabel pendidikan
agama anak dinyatakan reliabel Artinya item pernyataan variabel Y
dinyatakan valid dan butir pernyataan dapat diandalkan.

3.5.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dapat me

rumus kolerasi, digunakan untuk
mengetahui kekuatan hubu edua variabel dimana variabel
lainnya dianggap ber at tetap (sebagai variabel
h dengan menggunakan
na. Analisis
ndependent)
ahui besaran
variabe ‘ variabel Y.

umpulkan data dari ha itian peroleh dari
data a tnya peneliti akan n a data untuk
menjela i il dari penelitian. Penen gori iap variabel
X dan n menggunakan Kriteria bentuk sebagai be

t tinggi
adalah dari 6

adalah dari 5

adalah dapli-thRWE

ego

%" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.
267.

%8 Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2010), h. 65.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian dalam bagian yang meliputi data variabel
Intensitas  Penghasilan orangtua

an Kesadaran pendidikan agama anak
(Y).Nilai-nilai ini akan disaji diolah dari data mentah dengan
menggunakan teknik uji i regresi sederhana dan uji

hipotesis.

411D

pada tingkat atas dengan frekuensi orang atau 10% menghasilkan lebih dari
10.000.000. Pada tingkat menengah dengan frekuensi 70 orang atau 70%
mendapatkan penghasilan 3.000.000-5.000.000, sedangkan pada tingkat bawah
dengan frekuensi 20 orang atau 20% mendapatkan penghasilan sebesar 2.000.000-

3.000.000. Adapun pekerjaan yang termasuk ke dalam golongan tingkat atas yaitu

49
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wirausaha , Kemudian pada tingkat menengah yaitu PNS, petani, dan tukang batu.
Sedangkan pada tingkat bawah yaitu pedagang, supir, tukang parkir dan tukan ojek.
4.1.2 Penghasilan Orang tua

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa skor variabel Penghasilan Orangtua
berada antara 31 sampai dengan 42, nilai mean sebesar 37.65, median sebesar 38.00
variansce sebesar 8.553 , dan st

viasi sebesar 2.925, Rangkuman hasil

deskriptif untuk variabel X

el X

Valid

Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation
Variance
Range
Minimum

Maximum

Sum

Rangkuman hasil deskriptif variabel X di dapatkan bahwa dari jumlah
sampel 100 yang di nyatakan valid 100 sehingga dikatakan bahwa data yang hilang
atau missing 0

Nilai mean atau rata-rata yang di dapatkan sebesar 37.65 untuk nilai median
atau nilai tengah berada pada angka 38.00 . sedangkan nilai mode/modus berada pada

angka 40 untuk nilai standar deviation atau simpangan baku sebesar 2.925 dan nilai
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variance atau ragam sebesar 8.553 ,untuk nilai range sebesar 11 sedangkan untuk
nilai keseluruhan sebanyak 3765

Berdasarkan analisis data disampaikan bahwa variabel penghasilan Orangtua
berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase72,4%

Pada penelitian ini dalam Penghasilan Orangtua (variabel X) menunjukkan
bahwa ada 100 sampel atau responden dalam pembagian angket. Hal ini dapat dilihat
dari analisis yang digunakan dalam SPSS dimana missing pada tabel sebesar 0 yang
menandakan tidak ada'data yang hilang. Maksudnya bahwa semua sampel atau
responden mengisi setiap item yang dibagikan oleh si peneliti. Sehingga data dapat
diolah dengan baik.

Berdasarkan analisis data statistik deskriptif yang telah diolah dari data
mentah (ke SPSS maka tabel di atas mendeskripsikan Penghasilan Orangtua(\ariabel
X) dalam bentuk mean, median, mode, standar deviasi, variance, range, nilai
mininum, nilai maximum, dan sum.

Mean atau nilai rata-rata pada data ini sebesar 37.65 angka ini didapatkan
dari hasil nilai total sebesar 3765 kemudian dibagi dengan banyaknya data N=100,
maka menghasilkan' 3765/100 = 37.65 sehingga menunjukkan penghasilan orang tua
sebesar 37.65.

Mode atau modus sebesar 40 angka ini didapatkan dari data yang memiliki
frekuensi terbesar atau terbanyak dalam suatu kumpulan data. Maksudnya nilai 40
menunjukkan bahwa penghasilar®orang:tlay beradapada nilai 40. Standar deviasi atau
simpangan bakursebesari2:925mnilaivini didapatkanidarishasilypembagian dimana nilai
N dikalikan dengan nilai X dikuadratkan kemudian dikurangi dengan nilai X
kemudian dibagi data N dimana data N (n-1). Maksudnya angka di atas menunjukkan
bahwa sampel data yang diambil mewakili populasi sebesar 925.

Variance/ragam didapatkan nilai yang sebesar 8.553 dikuadratkan
menghasilkan sebesar 2.925. Maksud nilai ini menandakan bahwa mewakili nilai

sampel yang ada di setiap item penghasilan orang tua. Range atau rentang sebesar 11
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angka ini dapat dilihat berdasarkan nilai tertinggi dikurangi nilai terendah yakni 31/42
= 11. Sehingga penghasilan orang tua dari data dengan rentang sebesar 11.

Nilai minimum pada tabel sebesar 31 skor di mana pada data tersebut
menunjukkan bahwa penghasilan orang tua dalam kategori rendah. Nilai maksimum
sebesar 42 nilai ini menunjukkan bahwa penghasilan orang tua dalam kategori tinggi.
Sedangkan sum atau jumlah total
3765.

an dari hasil yang telah diolah sebesar

yang diperoleh dari hasil
ini tiap responden adalah

13x4 ih 52 x 100=

5200 . lidikan anak
adalah , jadi dapat
disimp idikan anak

4121 i n Pendidikan Agama

nunjukkan bahwa skor i \gama Anak
berada ai dengan 55, nilai mean sebe ; s besar 48.00,
variansg sar 17.260 , ta asi Se .155. uman hasil

deskrip variabel Y

Sering 52 52% 156
Kadang-kadang 0 0% 0
Tidak pernah 0 0% 0

Total 100 100% 207

Sumber Data: Hasil angket no 1

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



53

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel
terdapat 48 responden yang menjawab selalu saya memberikan pembelajaran dasar
agama pada anak di rumah, 52 responden menjawab sering, tidak ada responden
menjawab kadang-kadang dan tidak pernah.

Tabel 4.5
holat kepada anak
Jumlah Skor
192
152

Saya mengaja

Pernyataan

Selalu

jadi sampel
ada anak, 52
dang-kadang

Tidak pernah
Total 100 100% 372

Sumber Data: Hasil angket no 3

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel

terhadap 76 responden yang menjawab selalu saya mengajarkan membaca al Quran
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pada anak,20 responden menjawab sering,4 responden menjawab kadang-kadang
tidak pernah responden tidak ada yang menjawab.
Tabel 4.7

Saya mengajarkan puasa pada anak

Pernyataan Jumlah Persentase Jumlah Skor

Selalu 21 21% 84
Sering 210
Kadang-kadang 18

Tidak pernah

jadi sampel
yada anak, 70
idak pernah

menjawab selalu saya

,9 responden menjaw.
njawab.
Tabel 4.8

Sumber Data: Hasil angket no 5

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel
terhadap 71 responden yang menjawab selalu saya memberikan pendidikan khusus
mengaji pada anak, 16 responden menjawab sering,13 responden menjawab kadang-

kadang ,tidak pernah responden tidak ada yang menjawab.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

Tabel 4.9

Saya mengajarkan doa sehari-hari pada anak

Pernyataan Jumlah Persentase Jumlah Skor

Selalu 26 26% 104
Sering 90
Kadang-kadang 88

Tidak pernah

jadi sampel

menjawab selalu saya

ri-hari pada
b sering, 44 responden adang ,tidak
yang menjawab.

Tabel 4.10

contoh mengenai ibadah yang i n anak

Sumber Data: Hasil angket no 7

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel
terhadap 6 responden yang menjawab selalu saya memberikan contoh mengenai
ibadah yang harus dilakukan anak 64 responden menjawab sering, 30 responden

menjawab kadang-kadang, tidak pernah responden tidak ada yang menjawab
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Tabel 4.11
Saya menyekolahkan anak di sekolah khusus Islam
Pernyataan Jumlah Persentase Jumlah Skor
Selalu
) 24 24% 96
Sering
14 42
Kadang-
124
kadang 0

Tidak pernah

jadi sampel
di sekolah
ab kadang-

menjawab selalu saya
n menjawab sering, 6

en tidak ada yang menj
Tabel 4.12
jutkan pendidikan anak ke jenjang yang ebih tinggi

Total

Sumber Data: Hasil angket no 9

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel
terhadap 36 responden yang menjawab selalu, 14 responden menjawab sering, 50
responden menjawab kadang-kadang, tidak pernah responden tidak ada yang
menjawab.
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Tabel 4.13
Saya mengiginkan anak untuk bersekolah di pasantren
Pernyataan Jumlah Persentase Jumlah Skor
Selalu 46 46% 184
Sering 26 26% 78
Kadang-kadang 56
Tidak pernah

jadi sampel
b sering, 28
ada yang

Tabel 4.14

untuk menanmbah pe

Jumlah Persentase

Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel
terhadap 34 responden yang menjawab selalu, 12 responden menjawab sering, 54
responden menjawab kadang-kadang, tidak pernah responden tidak ada yang

menjawab.
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Tabel 4.15
Saya memberikan dorongan untuk anak mempelajari agama
Pernyataan Jumlah Persentase Jumlah Skor
Selalu 77 77% 308
Sering 10 10% 30

58

Kadang-kadang

Tidak pernah

jadi sampel
b sering, 13
ng-kadang, tidak per ada yang
Tabel 4.16

arkan anak pendidika

Jumlah Persentase

Sumber Data:Hasil angket no 13
Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel

terhadap 74 responden yang menjawab selalu, 12 responden menjawab sering, 14
responden menjawab kadang-kadang, tidak pernah responden tidak ada yang

menjawab.
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Tabel 4.17
Saya lebih mengarahkan anak untuk mempelajari agama
Pernyataan Jumlah Persentase Jumlah Skor
Selalu
) 72 288
Sering
57
Kadang-
18
kadang 0
Tidak pernah

n ya jadi sampel
en ab sering, 9

g menjawab selalu, 19
ng-kadang, tidak per ada yang
Tabel 4.18
uarga melaksanakan shalat berj
B [ | s
Ja|| P
PAREPARE

Sumber Data:Hasil angket no 15
Berdasarkan tabel di atas bahwa dari 100 responden yang menjadi sampel

terhadap 20 responden yang menjawab selalu, 66 responden menjawab sering, 14
responden menjawab kadang-kadang, tidak pernah responden tidak ada yang

menjawab.
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Tabel 4.19

Rangkuman hasil deskriptif variabel Y

Statistics

Y

N Valid 100

Missing 0
Mean 48.35
Median 48.00
Mode 48

Std. Deviation

Variance

Range 15
Minimum 40
Maximum 55
Sum 4835

uman hasil deskriptif variabel Y dida atkaIahwa lah sampel

100 seh ikatakan bah missing 0. N an atau rata-

rata ya I i ilai berada pada
nilai standar
gam sebesar
17.260, ilai d ilai mi sebesar 40

Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa kesadaran pendidikan agama
berada pada kategori sangat tinggi dengan presentasi 80,5% .

Pada penelitian ini dalam pendidikan agama anak di desa Masolo Il 1l
(variabel Y) menunjukkan bahwa ada 100 sampel atau responden dalam pembagian
angket. Hal ini dapat dilihat dari analisis yang digunakan dalam SPSS dimana

Missing pada tabel sebesar 0 yang menandakan tidak ada data yang hilang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



61

Maksudnya bahwa semua sampel atau responden mengisi setiap item yang dibagikan
oleh si peneliti. Sehingga data dapat diolah dengan baik.

Berdasarkan analisis data statistik deskriptif yang telah diolah dari data
mentah ke SPSS maka tabel di atas mendeskripsikan Kebiasaan Pendidikan agama
anak (Variabel Y) dalam bentuk mean, median, mode, standar deviasi, variance,
range, nilai mininum, nilai maximum; dan sum.

Mean atau nilai rata-rata pada data ini sebesar 48.35 angka ini didapatkan
dari hasil nilai total sebesar 4835 kemudian dibagi dengan banyaknya data N=100,
maka menghasilkan 4835/100 = 48.35 sehingga menunjukkan rata-rata Pendidikan
agama anak sebesar 48.35.

Mode atau modus sebesar 48 angka ini didapatkan dari data yang memiliki
frekuensi terbesar atau terbanyak dalam suatu kumpulan data. Maksudnya nilai 48
menunjukkan bahwa penghasilan orang tua berada pada nilai 48.Standar deviasi atau
simpangan baku sebesar 4.155 nilai ini didapatkan dari hasil pembagian dimana nilai
N dikalikan dengan nilai Y dikuadratkan kemudian dikurangi dengan nilai Y
kemudian dibagi data N dimana data N (n-1). Maksudnya angka di atas menunjukkan
bahwa sampel data yang diambil mewakili populasi sebesar 155.

Standar deviasi atau simpangan baku sebesar 4.155 nilai ini didapatkan dari
hasil pembagian dimana nilai N‘dikalikan dengan nilai X dikuadratkan kemudian
dikurangi dengan nilai Y kemudian dibagi data N di mana data N (n-1)! Maksudnya
angka di atas menunjukkanfbahwa Fsarpel fdata®yang diambil mewakili populasi
sebesar 4.155.

Variance/ragam didapatkan nilai yang sebesar 4.155 dikuadratkan
menghasilkan sebesar 17.260. Maksud nilai ini menandakan bahwa mewakili nilai
sampel yang ada di setiap item Kebiasaan pendidikan agama anak dan untuk Range
atau rentang sebesar 15 angka ini dapat dilihat berdasarkan nilai tertinggi dikurangi
nilai terendah yakni 40/55 = 15 Sehingga Pendidikan agama anak di desa Masolo Il
dari data dengan rentang sebesar 15.
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Adapun jawaban responden dapat dilihat pada lampiran, bahwa seluruh
responden untuk variabel Y mengenai pendidikan agama anak studi pada Masyarakat
Desa Masolo Il Kabupaten Pinrang hasil perhitungannya dari 100 responden
berdasarkan kuesioner atau angket yang diberikan yaitu sejumlah 4835 untuk
variabel Y (Pendidikan Agama Anak). Skor teoritik tertinggi variabel ini tiap
responden adalah 15 x 4 =60 ,
kriterium adalah 60 x 100 =
anak adalah 4835 : 6.

disimpulkan bahwa

lah responden 100 orang, maka skor

ian, kesadaran pendidikan agama
ium yang ditetapkan dapat

pendidikan agama a tinggi.

gunakan model analis il ganda untuk

litian, yaitu untuk men el Pengaruh

ap Tingkat Pendidikan sa Masolo 11

alisis ini menggunaka data yang

erhitungan statistik dalam er berganda

yang dig dalam penel i m SPSS 21.

uji regresi li ilihat dalam

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) -.127 2.289 -.055 .956
X 1.288 .061 .906 21.239 .000

a Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Output SPSS 21
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Berdasarkan tabel diatas dapat diperolen model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:
Y=a+bX
Y=0,127 + 1,288X

Adapun arti dari koefisien regresi te
Dari persamaan re n bahwa nilai Y sebesar 1,288.
Jika ada peningkatan nghasilan Orangtua, maka

Tingkat Pendidikan i arena nilai koefisien b=

ji pengaruh berfungsi un ah koefisien
regresi au tidak. Pengujian hip

untuk i idaknya pengaruh varia ‘ Sial terhadap

dua hal, yaitu

gkan nilai sig

b. Jika thiwng < travel artinya variabel X tidak berpengaru terhadap variabel Y
Adapun hasil hipotesis dalam pengujian analisis regresi linear sederhana

menggunakan SPSS adalah :
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Tabel 4.21: Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients(a)

Mod Unstandardized Standardized
el Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) -.127 2.289 -.055 .956
X 1.288 .061 .906 21.239 .000

a Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Outp

tabel diatas diketahu signifikan (Sig), sebesar

bahwa H,

maka H, ditolak, b A Jaruh antara

abel di atas,
(dH=N-2

Ahwa thiwng >

ap tingkat pendidikan
nilai tyit ) n Orangtua adalah 21.239. F

kan bahwa

diajukan diterima di antara

a memiliki
S|gn|f|kaR1A)R EEB(ARJEQ ma Anak di

4.2.1 Penghasilan Orang Tua terhadap Kesadaran Pendidikan Agama Anak
Pembahasan penghasilan yang terdiri dari variabel pendidikan dan

penghasilan terhadap kesadaran pendidikan agama anak. Sikap dan tindakan yang

dilakukan seseorang haruslah didasari oleh suatu kesadaran. Orangtua juga harus

demikian, karena kesadaran sangat diperlukan dalam memenuhi kewajiban dan
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tanggung jawab terhadap anak. kesadaran adalah suatu aktivitas jiwa dalam
hubungannya dengan lingkungan yang menyadari adanya benda-benda diskitar kita.

Kebutuhan manusia dalam berpendidikan merupakan suatu yang sangat
mutlak dalam hidup ini. Menurut John Dewey dalam buku yang berjudul kiai Bisri
Musthafa pendidikan keluarga berbasis pesantren karangan Mahfud Junaedi,
pendidikan merupakan “kebutuhan_hidup-asasi (a necessity of life), fungsi sosial
(social function), pengarah, pengendali dan pembimbing (direction kontrol and
guidance), konservatif (mewariskan dan mempertahankan cita-cita suatu kelompok),
dan progresif (membekali dan mengembangkan pengetahuan nilai dan keterampilan
sehinggamampumenghadapi tantan ganghidup)>* Pendidikan pada hakekatnya
adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan
di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara masyarakat, keluarga
dan pemerintah. Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anaknya
berkaitan dengan masalah pembiayaan. Semakin tinggi pendidikan anaknya berkaitan
dengan | masalah pembiayaan. Semakin tinggi pendidikan maka biaya yang
dibutuhkan semakin besar pula. Tidaklah mengherankan jika hanya sebagian kecil
saja darl penduduk Indonesia yang bisa mengenyam pendidikan hingga ke bangku
perguruan tinggi. Melihat kenyataan ini, anak yang berminat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi harus mampu melihat kondisi orang tua yaitu kemampuan orang tua
dalam membiayainya. Ofahgftuaianakstefitunya memptinyai pekerjaan yang berbeda-
beda. Hal ini menyebabkan mereka mempunyai pendapatan yang berbeda pula.
Orang tua yang mempunyai pekerjaan dengan pendapatan tinggi akan memberikan
pengaruh yang berbeda dengan orang tua yang berpenghasilan rendah terhadap
kelanjutan studi anaknya. Ada kecenderungan bahwa semakin tinggi pendapatan

orang tua semakin tinggi pula kesadaran pendidikan agama untuk anaknya.

**Mahfud Junaedi, Kiai Bisri Musthafa, Pendidikan Keluarga Berbasis Pesantren,
(Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 7.
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Akhlak merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
pendidikan keluarga. Pendidikan agama dapat dilakukan dengan cara melatih anak
dan membiasakan melakukan halhal yang baik, menghormati kepada kedua orang
tua, bertingkah laku sopan baik dalam perilaku keseharian maupun dalam bertutur
kata. Pendidikan agama tidak hanya diajarkan secara teoritik, melainkan disertai
contoh-contoh kongkrit untuk dihayati maknanya.®® Pendidikan agama penting bagi
anak sebagai sarana terbentuknya insan kamil (manusia sempurna, ideal). Insan kamil
dapat diartikan sebagai.manusia yang sehat dan terbina potensi rohaniahnya sehingga
dapat berfungsi secara optimal dan dapat berhubungan dengan Allah dan dengan
makhluk lainnya secara benar sesuai dengan ajaran agama.

Pendapatan keluarga adalah segala bentuk balas karya yang diperoleh
sebagai imbalan atau balas jasa atas sumbangan seseorang terhadap proses produksi.®*
Selain [itu Slameto berpendapat bahwa: “Keadaan ekonomi keluarga erat
hubungannya dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi
kebutuhan pokoknya, misalnya makan, minum, pakaian, perlindungan kesehatan,
juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat
tulis menulis, buku dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika orang
tua mempunyai cukup uang. Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan
pokok anak kurang terpenuhi sehingga belajar anak terganggu. Akibat yang lain anak
selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder dengan temannya, hal ini
juga pasti akan mengganggu beldjar anak”.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan orang tua
adalah seluruh pendapatan yang diterima oleh seseorang baik yang berasal dari
keterlibatan langsung dalam proses produksi atau tidak, yang dapat diukur dengan
uang dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan pada

suatu keluarga dalam satu bulan. Pendapatan adalah sejumlah dana yang diperolah

®M. Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam Menengah “Tradisi
Mengukuhkan Eksistensi”, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 49.
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dari pemanfaatan faktor produksi yang dimiliki. Sumber pendapatan tersebut

meliputi:

1. Sewa kekayaan yang digunakan oleh orang lain, misalnya menyewakan
rumah, tanah.

2. Upah atau gaji karena bekerja kepada orang lain ataupun menjadi pegawai

negeri.
3. Bunga karena mer ataupun perusahaan, misalnya
mendeposito

4. Hasil dari i : bertenak, mendirikan

yang berarti
s dilakukan
semua jalur
| pendidikan
raturan dan
pendidikan

5ing-masing,

orang Yyang
irkan kelak

paling besar adalah ketika orang tua meninggalkan generasi sesudahnya dalam

keadaan yang lemah. Tentu saja lemah dalam berbagai hal, terutama lemah iman,

lemah ilmu serta tidak memiliki keterampilan hidup.

' Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, (Jakarta: Akademia Permata,
2013), h. 155
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Pengaruh penghasilan orang tua terhadap kesadaran pendidikan agama
anak sangat luas. Jika anak tidak mendapatkan pendidikan agama dari
keluarganya sebagai pondasi hidup, maka kehidupannya tidak terkontrol.
Tindakan amoral dan degradasi moral bangsa akan semakin meluas. Anak yang
mendapatkan pendidikan agama dalam keluarga maka ia akan terbiasa melakukan

perilaku keagamaan, sehingga te akhlak pada dirinya.

Orangtua me terhadap masa depan anak-

sayang dan
siakan anak

ah  memiliki

sering kali diabaika
an manfaat pendidikan
butuhkan.

ngtua, maka
lai koefisien
b= iti rnilai positif atau

artinya jika

akin tinggi ilai variabel

R(Einggi.

ditolak dan H; diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
Penghasilan Orangtua terhadap Tingkat Pendidikan Agama Anak memiliki nilai

signifikan.

827akiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: PT. Remaja

Rosdakarya, 1994), h. 52
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Jika thiung > taner Maka H, ditolak, berarti terdapat pengaruh antara pola
asuh orang tua dengan pembentukan kepribadian anak. Pada tabel di atas, nilai
thiung Pada Penghasilan Orangtua adalah . Pada derajat bebas (df) = N — 2 = 100 —
2 = 98, maka ditemukan 1,984. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa thiwng >
tranel (21.239 > 1,984).

Skor total pada variabe n_orang tua yang diperoleh dari hasil

penelitian adalah 3765 ygi variabel ini tiap responden
aka skor krierium adalah

pada kesadaran

hwa seluruh
studi pada

asarkan kuesioner atau angket yang diberi tu sejumlah
ggi variabel
orang, maka
pendidikan
g ditetapkan

goi

Ukkan bahwa
hipotesis yang diajukan diterima di mana antara Penghasilan Orangtua memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Tingkat Pendidikan Agama Anak

di Desa Masolo Il Kabupaten Pinrang.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas

mengenai Pengaruh Penghasilan Orangtua terhadap Tingkat Pendidikan Agama Anak

di Desa Masolo Il Kabupaten a dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut: Variabel Penghasi engaruh yang signifikan dan

sebesar Ikan bahwa
----------- Va apat pengaruhya fikan antara

emiliki nilai

maka H, ditolak, bera Penghasilan

Pendidikan Agama A S olo Il Dua

pel di atas, nilai thiwng Pa ilg gtua adalah

antara lain

ritas penpﬂﬁlr(tAe“\,E)Io II-m I ;:::n t:;\rii,
para p esejahteraan

masyarakat juga meningkat dan pada akhirnya kesejahteraan tersebut membuat
masyarakat dapat menyekolahkan anak-anak mereka hingga kejenjang yang lebih
tinggi. Karena dengan pendidikan yang memumpuni, hal tersebut akan kembali lagi
kepada masyarakat untuk mengabdikan pendidikan yang telah anak-anak mereka

tempuh.
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